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 Abstract: This study aims to find out the use of peanuts in 
the production of Lembang milk tofu, determine the 
nutritional content produced in the use of peanuts in the 
production of Lembang milk tofu and find out the 
comparison of the details of the production cost of the use 
of peanuts in the production of Lembang milk tofu with the 
comparator. The data collection techniques carried out are 
by means of product experiments, questionnaire 
distribution, and observation. Meanwhile, the data analysis 
technique uses a Likert scale. The author concludes about 
the use of peanuts in the manufacture of Lembang milk 
tofu: milk tofu that uses peanuts in terms of appearance, 
aroma and texture should be further improved. The advice 
given for problem solving is necessary Adaya:1. The 
processing of making milk tofu must use professional tools 
so that the taste and texture produced are better 2. The use 
of peanuts to be used as an alternative food substitute for 
soybeans, so  that it can reduce imports 
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PENDAHULUAN  

Makanan yang digemari masyarakat Indonesia salah satunya adalah tahu. Tahu 
berbahan kacang kedelai dan pemenuhan bahan dasar dengan cara impor karena belum 
dapat memenuhi kebutuhan sendiri. “Indonesia telah bergeser dari negara pengekspor 
kedelai menjadi negara pengimpor kedelai. Perubahan ini disebabkan lonjakan permintaan 
kedelai sekaligus memperlambat produksi kedelai”. (Setyawan & Huda, 2022:3). 
“Tahu merupakan makanan yang masih banyak dikonsumsi oleh Masyarakat Indonesia, 
karena merupakan makanan bergizi dan sumber protein yang tinggi dengan harga 
terjangkau oleh hampir seluruh lapisan Masyarakat” (Herdhiansyah et al., 2022 31-42). Dari 
teori di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tahu merupakan bahan pangan yang 
memiliki sumber protein yang tinggi dan bergizi, mempunyai harga yang terjangkau.  

“Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi 
karena kandungan gizinya terutama protein dan lemak yang tinggi. Kebutuhan kacang tanah 
dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk, 
kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri 
pakan dan makanan di Indonesia(Sembiring et al., 2014 598-607).  

Dari teori berikut penulis dapat mengetahui bahwa kacang tanah terus meningkat 
produksinya dari tahun ketahun. dan memiliki protein dan lemak yang tinggi. 
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“Kacang tanah memerlukan iklim yang lebih lembab. Pertumbuhan dan perkembagan 
tanaman sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti; tanah, temperatur, sinar 
matahari, hujan, kecepatan angin dan faktor-faktor iklimnya. Kacang tanah memerlukan 
pengaisian polong. Pada daerah yang mempunyai curah hujan yang tinggi, penyerapan zat 
hara dari dalam tanah, pengolahan hasil, serangan cendawan (Fitra Syawal Harahap, n.d. Hal 
32  
s 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode Eksperimen yaitu menurut 
Sugiyono (2009) Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan. Dalam hal ini yaitu True Eksperimental Design, dimana penelitian ini adalah 
eksperimen benar-benar dilaksanakan oleh peneliti, peneliti dapat mengontrol semua 
variable luar yang mempengaruhi jalan eksperimen, dengan demikian validitas internal atau 
kualitas pelaksanaan rancangan penelitian dapat diandalkan, dengan true eksperimental ini 
peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen, 
dan juga memiliki ciri pengambilan sampel yang digunakan diambil secara random dari 
populasi tertentu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data pada tabel skor penilaian panelis profesional di atas untuk tahu eksperimen 
yang dilakukan pada 15 panelis profesional, dapat diketahui nilai pada masing-masing aspek 
yaitu penampilan,aroma,rasa dan tekstur adalah sebagai berikut: 
a. Hasil Penilaian Aspek Penampilan 

Nilai tahu eksperimen pada aspek penampilan dari penjumlahan hasil penilaian 
panelis profesional mendapatkan skor 64 poin dengan nilai rata-rata 4,27 poin. Dengan 
demikian untuk penilaian aroma padatahu eksperimen mendapatkan kategori sangat 
menarik. 
b. Hasil Penilaian Aspek Aroma 

Nilai tahu eksperimen pada aspek aroma dari penjumlahan hasil penilaian panelis 
profesional mendapatkan skor 53 poin dengan nilai rata- rata 3,53 poin. Dengan demikian 
untuk penilaian rasa pada tahu eksperimen mendapatkan kategori sedap. 
c. Hasil Penilaian Aspek Rasa 

Nilai tahu eksperimen pada aspek rasa dari penjumlahan hasil penilaian panelis 
profesional mendapatkan skor 63 poin dengan nilai rata- rata 4,20 poin. Dengan demikian 
untuk penilaian tekstur padatahu eksperimen mendapatkan kategori enak 
d. Hasil Penilaian Aspek Tekstur 

Nilai tahu eksperimen pada aspek tekstur dari penjumlahan hasil penilaian panelis 
profesional mendapatkan skor 59 poin dengan nilai rata- rata 3,93 poin. Dengan demikian 
untuk penilaian warna pada tahu eksperimen mendapatkan kategori lembut. 

Nilai tahu eksperimen pada aspek keseluruhan dari penjumlahan hasil penilaian 
panelis profesional mendapatkan nilai 239 poin dengan nilai rata-rata 3,81 poin. Dengan 
demikian penilaian keseluruhan untuk tahu eksperimen adalah menarik, sedap, enak, 
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lembut. 
 
Skor Penelitian Panelis Profesional Terhadap Tahu Pembanding 

Setelah dilakukan tes panelis yang diisi oleh 15 orang panelis profesional, peneliti 
telah mendapatkan hasilnya. Dengan menggunakan skala interval yang telah ditentukan 
sebelumnya, penulis akan mengkategorikan hasil penilaian panelis sesuai dengan nominal 
angka yang diperoleh oleh masing-masing tahu pembanding. Berikut ini adalah hasil dari 
penilaian panelis profesional pada produk penelitian tahu pembanding. 

TABEL 9 
SKOR PENILAIAN PANELIS PROFESIONAL TERHADAP TAHU 

PEMBANDING (n=15) 
 

No 
Aspek Penilaian A(5) B(4) C(3) D(2) E(1) Total f(x)  

 
X 

 
Kategori 

f f(x) f f(x) f f(x) f f(x) f f(x) 

1 Penampilan 3 15 12 48 0 0 0 0 0 0 63 4,20 Menarik 

2 Aroma 4 20 11 44 0 0 0 0 0 0 64 4,26 Sangat Sedap 

3 Rasa 4 20 11 44 0 0 0 0 0 0 63 4,26 Sangat Enak 

4 Tekstur 8 40 7 28 0 0 0 0 0 0 68 4,53 Sangat Lembut 

TOTAL 19 95 40 164       258 4,29 Sangat Enak 

Sumber : Hasil Olahan Panelis 2024. 
 
Keterangan :  
n  =Jumlah sampel 
f = Frekuensi 
f(x) = Frekuensi yang telah 
dikalikan dengan nilai Σf(x) = Jumlah keseluruhan f(x) 

dari satu kategori X̄ = Rata – rata nilai 
Dari data pada tabel skor penilaian panelis profesional di atas untuk tahu 

pembanding yang dilakukan pada 15 panelis profesional, dapat diketahui nilai pada masing-
masing aspek yaitu penampilan, aroma, rasa dan tekstur adalah sebagai berikut: 
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan uji organoleptik, produk tahu eksperimen dengan menggunakan kacang 

tanah memiliki besaran poin 4.01 dibandingkan dengan produk pembanding dengan 
besaran poin 4.26 dengan perbandingan nilai kesuluruhan produk pembanding lebih 
unggul. Tahu dengan penggunaan kacang tanah, dibuat dengan bahan dasar 100% 
lokal sehingga tidak terpengaruh dari bahan lainnya, kekurangan tahu eksperimen 
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yaitu penampilan, tekstur, aroma dan tekstur. 
2. Informasi kandungan protein pada tahu eksperimen dan tahu pembanding 

menyatakan kandungan protein tahu eksperimen memiliki besaran poin 27,90 gr 
dibandingkan dengan tahu pembanding yang memiliki besaran poin 40,40 gr. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa protein tahu pembanding lebih tinggi dibandingkan 
dengan tahu eksperimen karena protein kacang kedelai lebih tinggi daripada protein 
kacang tanah, namun tahu eksperimen mempunyai keunggulan yaitu bisa di buat 
untuk memperbesar tubuh karena mmpunyai kalori lebih tinggi dan lemak. 

3. Perhitungan biaya produksi tahu eksperimen mengeluarkan biaya sebesar Rp. 
4.393.75 per porsi dibandingkan dengan produk pembanding dengan biaya Rp. 
3.393.75 per porsi. Hal tersebut dapat dilihat bahwa produk experimen lebih mahal 
daripada produk pembanding dengan selisih Rp. 1000 dikarenakan harga kacang 
tanah lebih tinggi dibandingkan kacang kedelai. 

Saran 
1. Dari hasil rata-rata harus lebih ditinggkatkan lagi dari segi penampilan,aroma dan tekstur 

untuk penampilan dengan menggunakan tempat yang eksklusif aroma harus di 
tingkatkan lagi dan tekstur bisa menggunakan alat professional karena penulis membuat 
tahu menggunakan alat nonprofessional, hal ini dapat menjadikan motivasi untuk 
menemukan kesalahan di dalam produk eksperimen, tetapi di lihat dari rasa produk 
ekperimen lebih unggul. 

2. Mempunyai keunggulan lemak dan kalori sehingga dapat di manfaatkan untuk bulking, 
bulking sendiri adalah istilah yang sering digunakan dalam dunia kebugaran dan 
binaraga untuk menggambarkan fase di mana seseorang sengaja mengonsumsi lebih 
banyak kalori daripada yang dibutuhkan tubuh untuk mempertahankan berat badan. 
Tujuan utama dari bulking adalah untuk meningkatkan massa otot dan kekuatan. 

3. Penulis melihat orang dengan kebutuhan khusus yaitu konsumen yang ingin bulking masih 
tergolong banyak konsumen untuk memilih makanan bulking yang memiliki lebih banyak 
kalori dan lemak masih tergolong banyak sehingga produk tahu dengan penggunaan 
kacang tanah, salah satunya produk kami tahu mengguakan kacang tanah sehingga 
produk tahu kacang tanah dapat berpotensi memiliki nilai jual tinggi karena tahu dengan 
kacang tanah tidak ada di pasaran. 
Penggunaan kacang tanah dalam menjadi tahu, belum digunakan hal tersebut 

menjadikan masyarakat kurang pengetahuan akan manfaat dan kandungan gizi yang baik 
dalam kacang tanah itu sendiri, maka sangatlah penting dan disarankan khususnya bagi para 
penguji dan ahli untuk memperkenalkan komoditi dan kandungan gizi dari tahu yang 
terbuat dari kacang tanah tersebut kepada masyarakat untuk memanfaatkan budidaya 
bahan lokal yang tidak impor dan ekonomis 
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